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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Proses komunikasi bisa terjadi di mana saja baik di ruang terbuka 

ataupun di ruang tertutup, baik perorangan maupun kelompok, bahkan di diri 

kita pun dapat berlangsung komunikasi. Komunikasi adalah kebutuhan yang 

fundamental bagi seseorang dalam bermasyarakat. Menurut Rogers & D. 

Lawrence Kincaid (1981) “komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang 

atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu 

sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang 

mendalam”. Everett M. Rogers juga berpendapat bahwasannya komunikasi 

adalah suatu proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu 

penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka.1 

Pendapat yang terurai di atas menjelaskan bahwa komunikasi itu 

sangat diperlukan dalam menjalani kehidupan sehari-hari, baik itu untuk 

memenuhi kebutuhan informasi, keberlangsungan hidup, menyesuaikan diri 

dengan lingkungan dan juga untuk pengembangan ilmu, karena komunikasi 

merupakan suatu kebutuhan yang sangat fundamental dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Salah satunya adalah proses komunikasi antara kiai dan santri-

santrinya di Pesantren Baitul Jannah Surabaya yang kami amati. Dalam 

                                                            
1Deddy Mulyana. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 69 
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lingkungan pesantren komunikasi yang terjadi biasanya adalah santri merasa 

sungkan terhadap kiainya. Berbeda dengan di pesantren Baitul Jannah 

Surabaya ini santri cenderung biasa saja terhadap kiai. Padahal kebanyakan 

pada umumnya santri sangat menjaga dirinya ketika melakukan interaksi 

dengan kiai maupun ustad-ustadnya. 

Contohnya ketika santri tanpa sengaja bertemu dengan ustadnya, 

maka santri tersebut wajib menegur dengan mengucapkan salam. Di saat 

ustad sedang mengajar, keadaan kelas sangat tenang, semua santri dengan 

cermat mendengarkan dan memahami pelajaran yang sedang diajarkan oleh 

ustadnya. Namun jika santri dengan sengaja berbuat nakal, maka ustad 

dengan tegasnya memberikan hukuman kepada santri seperti membersihkan 

kamar mandi, halaman dan sebagainya. Rasa segan dan hormat yang tinggi 

sangat dijunjung oleh para santri. 

Komunikasi antara kiai dengan santri sama dengan komunikasi antara 

guru dengan muridnya. Guru membimbing, mengarahkan, mengajar dan 

mendidik murid-muridnya agar menjadi orang-orang yang berguna kelak 

kemudian hari. Begitu pula halnya dengan kiai. Kiai mendidik santri-

santrinya agar menjadi orang-orang yang berguna, mandiri dan mampu 

meneruskan tugas menyebarkan serta memantapkan Islam. Hanya saja, 

seorang kiai tidak hanya berperan sebagai guru belaka, melainkan juga 

sebagai sahabat dan orang tua.2 

                                                            
2 Dhofier, Zamakhsyari. Tradisi Pesantren Studi Tentang pandangan Hidup Kiai. 

(Jakarta:LP3ES,1982), hlm. 244. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

 
 

Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan yang menyediakan 

asrama atau pondok (pemondokan) sebagai tempat tinggal bersama sekaligus 

tempat belajar para santri di bawah bimbingan Kiai. Pondok yang merupakan 

asrama bagi para santri ini merupakan ciri spesifik sebuah pesantren yang 

membedakanya dengan sistem pendidikan yang lain. Alasan pesantren 

membangun pondok (asrama) untuk para santrinya di antaranya terdapat 

sikap timbal balik antara kiai dan santri yang berupa terciptanya hubungan 

kekerabatan seperti halnya hubungan ayah dan anak. Sikap timbal balik ini 

menimbulkan keakraban dan kebutuhan untuk saling berdekatan secara terus 

menerus dalam jangka waktu yang lama, dan memudahkan dalam 

pengawasan dan pembinaan kepada para santri secara intensif dan istiqomah.3 

Salah satu pondok yang ada di Surabaya adalah Pondok Pesantren 

Baitul Jannah. Pondok pesantren yang resmi berdiri pada tahun 2008 ini 

sudah memiliki cukup banyak santri. Terdapat santri mukim dan non-mukim. 

Santri mukim adalah santri yang tinggal dan menetap di lingkungan 

pesantren. Sedangkan santri non-mukim adalah santri yang datang untuk 

mengikuti pengajaran di pondok tersebut, akan tetapi tidak tinggal dan 

menetap di lingkungakan pondok. Dalam kesehariannya santri mukim ini 

tinggal seatap dengan pengasuh pondok pesantren yakni Kiai Badar 

Thomthomi, M.H.I.  

Masih dalam konteks komunikasi kehidupan di pondok pesantren 

Baitul Jannah Surabaya. Fenomena komunikasinya secara umum boleh 

                                                            
3 Putra S, “Pengertian Pesantren” dalam http://uharsputra.wordpress.com 
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dikatakan seperti di pondok pesantren pada umumnya. Mulai dari santri yang 

dulunya tidak saling kenal menjadi saling berinteraksi sehingga dapat 

menjalin hubungan yang baik dan akrab antar santri. Dengan adanya interaksi 

antar individu akan menimbulkan proses belajar baik kognitif maupun afektif 

dalam menyampaikan dan menerima pesan serta dapat menyesuaikan diri.4 

Sosok pengasuh yang ramah menjadikan santri tidak takut untuk 

berkomunikasi. Sedangkan wawasan luas yang melekat pada diri pengasuh 

telah menimbulkan daya tarik tersendiri bagi santri untuk berkomunikasi 

dengan pengasuh. Orang akan cenderung menyenangi orang-orang yang 

memiliki kemampuan lebih tinggi dari dirinya atau lebih berhasil dari 

kehidupannya. 

Keunikan dalam proses komunikasi di pesantren ini adalah hubungan 

santri dengan kiai dan ustad seperti teman yang saling mengingatkan dalam 

kebaikan. Proses komunikasi yang terjadi kiai dan ustadnya sangat membuka 

diri ketika berkomunikasi dengan santri-santrinya. santri bisa leluasa 

berkomunikasi dengan kiai dan ustad-ustadnya. 

Waktu bertemu kiai dengan santri di pondok pesantren Baitul Jannah 

ini tidak terbatas. Hampir setiap hari kiai dan para santri berkomunikasi, baik 

ketika melakukan aktivitas belajar mengajar maupun di luar kegiatan tersebut. 

Hubungan antara kiai dengan santrinya seolah tidak ada sekat pembatas. 

Kondisi seperti itu akan memicu lahirnya sikap terbuka. Santri tidak merasa 

takut ataupun sungkan ketika berinteraksi dengan kiai, karena mereka 

                                                            
4 Jalaludin Rakhmad, Psikologi Komunikasi. (Bandung : Remaja Rosda Karya,1999),  

hlm. 10. 
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menganggap kiai yang berhadapan dengan dirinya adalah seolah seperti 

teman mereka sendiri. 

Melihat kondisi seperti itu memang akan dapat melahirkan suasana 

nyaman untuk santri. Santri juga merasa betah tinggal di lingkungan 

pesantren. Kondisi ini akan membuat kiai mudah berkomunikasi dengan 

santri. Sedangkan bagi santri sikap tersebut berpengaruh pada prestasi 

belajarnya dan tingkat kenyamanan berada di lingkungan pesantren. 

Berbeda ketika di pondok pesantren pada umumnya. Dimana seorang 

kiai dapat melakukan komunikasi dengan siapa saja dan kapan saja ketika 

berada di lingkungan pesantren, tetapi tidak untuk santri. Santri cenderung 

sangat menjaga pembicaraanya ketika berkomunikasi dengan kiai atau ustad-

ustad mereka. Mereka merasa kiai maupun ustad yang membimbing mereka 

itu pantas untuk dihormati karena ilmu yang dimilikinya. Selain itu, dengan 

menanamkan rasa patuh yang sepenuh hati, maka akan memperoleh barokah 

dari kiai sehingga ketika melakukan proses komunikasi mereka berusaha 

untuk selalu memilih kata-kata yang baik. 

Terlepas dari itu semua, di pondok pesantren pada umumnya santri 

juga harus melaksanakan aktivitas-aktivitas yang diterapkan oleh pihak 

pesantren. Dalam melaksanakan aktivitas santri tidak mendapatkan kebebasan 

seperti ketika di rumahnya. Mereka harus mengikuti semua aturan-aturan 

yang dibuat oleh pihak pondok pesantren. Begitupula di Pondok Pesantren 

Baitul Jannah. Kegiatan yang telah di program oleh pihak pondok pesantren 

memang cukup banyak. Santri yang berstatus mahasiswi aktif ini cenderung 
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merasa sedikit terbebani dengan banyaknya kegiatan yang dijadwalkan oleh 

pihak pondok. Karena santri juga harus menyelesaikan tugas perkuliahan 

mereka. 

Kegiatan yang ada di pesantren ini antara lain ngaji kitab fathul 

ghorib, ta’lim muta’alim dan nashoihul ibad seusai sholat subuh berjama’ah. 

Kemudian di malam hari ada terjemah Qur’an, dibaiyah, dan tafsir. Pola pikir 

santri yang menganggap kiai sebagai teman sendiri membuat kiai dan ustad 

sedikit kesulitan dalam menerapkan kegiatan-kegiatan di pondok. Santri 

jarang mengikuti kegiatan yang ada di pondok. Kebijakan-kebijakan yang 

dibuat oleh pihak pondok seringkali dilanggar oleh santri. Bahkan hampir 

setiap hari ketika sholat berjama’ah hanya sedikit yang mengikutinya. 

Berawal dari ketidakpedulian santri terhadap kegiatan-kegiatan yang 

diterapkan oleh pihak pesantren akan menjadikan hambatan tersendiri bagi 

pihak pengasuh. Hambatan-hambatan yang mengiringi proses komunikasi ini 

bisa menjadikan hubungan yang tidak harmonis antara santri dengan  

pengasuhnya. Kebijakan-kebijakan yang diterapkan pengasuh akan sulit 

dikomunikasikan dengan baik kepada santri. Santri cenderung menganggap 

pengasuh sebagai teman, sehingga mereka tidak merasa takut ketika tidak 

mematuhi peraturan yang telah ditentukan oleh pihak pesantren. 

Dari fenomena yang telah diamati oleh peneliti maka peneliti ingin 

melakukan penelitian lebih dalam mengenai model proximity komunikasi 

pengasuh pondok pesantren Baitul Jannah, serta bagaimana pengasuh 

mengatasi hambatan komunikasi yang ada di lingkungan pesantren. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang dikemukakan di atas, maka 

fokus penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana proses komunikasi di lingkungan Pondok Pesantren Baitul 

Jannah Surabaya? 

2. Bagaimana model proximity komunikasi di lingkungan Pondok Pesantren 

Baitul Jannah Surabaya? 

3. Bagaimana cara pengasuh pondok dalam mengatasi hambatan-hambatan 

komunikasi yang ada di Pondok Pesantren Baitul Jannah Surabaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan, antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan dan memahami proses komunikasi di lingkungan 

Pondok Pesantren Baitul Jannah Surabaya 

2. Untuk mendeskripsikan dan memahami model proximity komunikasi yang 

digunakan oleh pengasuh pesantren 

3. Untuk mendeskripsikan dan memahami cara yang digunakan pihak 

pengasuh dalam mengatasi hambatan-hambatan komunikasi yang ada di 

lingkungan Pondok Pesantren Baitul Jannah Surabaya. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menggembangkan 

kajian studi ilmu komunikasi, salah satunya adalah mengenai model 

proximity komunikasi pengasuh pesantren. 

 

2. Manfaat Praktis 

Dilihat dari segi praktis penelitian ini memiliki manfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi Pesantren 

1) Pengasuh dapat mengetahui model proximity komunikasi yang 

harus tetap dipertahankan dan dapat mengevaluasi diri dalam 

membina keakraban dengan santri-santrinya 

2) Pengasuh pesantren dapat menelaah lebih lanjut bagaimana 

mengatasi hambatan komunikasi yang terjadi di lingkungan 

pesantren 

 

b. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan tentang komunikasi interpersonal 

khususnya mengenai model proximity komunikasi pengasuh pesantren. 
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E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Sebagai bahan rujukan dari penelusuran yang terkait dengan tema yang diteliti, peneliti berusaha mencari referensi dari penelitian 

terdahulu. Dari hasil perolehan peneliti adalah sebagi berikut: 

No Nama 

Peneliti 

Jenis 

Karya 

Tahun 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil temuan Penelitian Tujuan Penelitian Perbedaan 

1 

 

 

 

 

 

2 

Khoiru Nikmah 

 

 

 

 

 

Nur mauidlotul 

Masfufah 

Model-model komunikasi di 

pondok Pesantren Putri 

Hidayatul Mubtadi-at Lirboyo 

Kediri 

 

 

Pengaruh model komunikasi 

interpersonal kiai terhadap 

ketaatan santri pada pengururs 

di Pondok Pesantren Al-Islah 

Sendang Agung Paciran 

Lamongan 

2006 

 

 

 

 

 

2010 

Kualitatif dengan 

analisis induktif 

 

 

 

 

Metode penelitian 

kuantitatif dengan 

menggunakan 

analisa  korelasi 

product moment 

 

Model yang terbentuk adalah 

model komunikasi satu arah 

dan dua arah 

 

 

 

hasil penelitian ada pengaruh 

model komunikasi 

interpersonal kiai dengan 

ketaan santri 

 

Untuk mengetahui model-

model komunikasi di 

pesantren putri hidayatul 

mubtadi-at Lirboyo 

Kediri 

 

Untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh model 

komunikasi interpersonal 

kiai terhadap ketaan 

santrinya 

Model kedekatan 

(proximity) 

komunikasi yang 

ada di pesantren 

 

 
9
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F. Definsi Konsep 

1. Model Proximity Komunikasi 

Menurut Sereno dan Mortensen, model komunikasi merupakan 

deskripsi ideal mengenai apa yang dibutuhkan untuk terjadinya 

komunikasi. Sehubungan dengan model komunikasi, Gordon Wiseman 

dan Larry Barker mengemukakan bahwa model komunikasi mempunyai 

tiga fungsi: (a) melukiskan informasi, (b) menunjukkan hubungan visual, 

dan (c) membantu dalam menemukan dan memperbaiki kemacetan 

komunikasi.5 

Sedangkan dalam komunikasi antarpribadi dikenal istilah 

proxemics. Secara spesifik, proxemics mengacu pada penggunaan jarak 

dalam komunikasi. Ini adalah kajian dalam bagaimana menusia menyusun 

jarak yang kecil dalam praktik kehidupan sehari-hari mereka. Edward 

Hall, penemu proxemics  menggambarkannya sebagai sebuah jarak antara 

manusia dalam melakukan transaksi sehari-hari6 

Model proximity komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah proses komunikasi dilihat dari jarak fisik, keakraban dan 

keterbukaan santri kepada pengasuh di pondok pesantren Baitul Jannah 

Surabaya. 

 

 

 

                                                            
5Mulyana. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, …, hlm. 132-133 
6 Stephen, Littejohn. Teori Komunikasi. (Jakarta: Salemba Humainika, 2009), hlm. 161. 
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2. Pengasuh Pesantren 

Pengasuh pesantren adalah orang yang berperan sebagai orangtua 

atau wali ketika santri sedang berada di lingkungan pesantren. Pengasuh 

berperan penting dan bertanggung jawab penuh dalam mengawasi, 

membina dan menasehati santri. Dengan kata lain pengasuh adalah 

pengganti peran orangtua bagi santri ketika berada di lingkungan 

pesantren. 

Dalam penelitian ini pengasuh yang dimaksud adalah kiai beserta 

ustad-ustad Pondok Pesantren Baitul Jannah Surabaya. 

 

G. Kerangka Pikir Penelitian 

Proses komunikasi merupakan komunikasi yang terjadi secara timbal 

balik antara si pengirim (komunikator) dengan si penerima (komunikan) 

saling mempengaruhi satu sama lain.7 Dalam proses komunikasi antara 

komunikator dengan komunikan ini akan dipengaruhi oleh latar belakang 

mereka masing-masing baik itu dari segi status sosial, tingkat pendidikan 

ataupun yang lainnya. Seperti pada proses komunikasi di lingkungan pondok 

pesantren juga dipengaruhi oleh latar belakang kiai maupun ustad dan santri-

santrinya. 

Dalam proses komunikasi juga terdapat gangguan komunikasi yang 

sering disebut dengan noise. Begitupula dalam proses komunikasi 

antarpribadi juga terdapat gangguan dan faktor pendukung ketika komunikasi 

                                                            
7 Arni, Muhammad. Komunikasi Organisasi. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). Hlm.5 
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itu berlangsung. Gangguan ini bisa berasal dari diri sendiri maupun 

lingkungan sekitar. Selain gangguan, ketika melakukan komunikasi juga 

terdapat faktor pendukung yang bisa menjadikan komunikasi itu berjalan 

secara efektif. 

Dalam komunikasi antarpribadi dikenal istilah Self Disclosure atau 

pengungkapan diri . Self Disclosure yang telah lama menjadi fokus penelitian 

dan teori komunikasi mengenai hubungan, merupakan proses 

mengungkapkan informasi pribadi kita kepada orang lain dan sebaliknya.8 

Keterbukaan ini akan membawa individu pada kedekatan antarpribadi. 

Makin luas diri publik kita, makin terbuka kita pada orang lain dan makin 

akrab hubungan kita dengan orang lain. Makin baik anda mengetahui 

seseorang, makin akrab hubungan anda dengan dia. Untuk itu dibutuhkan 

kedekatan antara individu baik dalam struktur waktu maupun jarak.9 

Dalam komunikasi tentu memiliki model. Model dalam komunikasi 

merepresentasikan secara abstrak mengenai deskripsi ideal yang dibutuhkan 

dalam komunikasi. Sehingga Aubrey mengatakan bahwa model memiliki 

unsur atau komponen penting dari fenomena yang kemudian dijadikan 

model.10 Seperti dalam komunikasi umum yang memiliki model, dalam 

komunikasi interpersonal juga dikenal model. Dalam teori hubungan 

interpersonal dikenal empat model hubungan interpersonal. 

                                                            
8 Djuarsa, Sendjaja. Teori Komunikasi. (Jakarta:Universitas terbuka Depdikbud, 1994), 

hlm. 79 
9 Jalaluddin, Rachmat.Psikologi Komunikasi.(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2005), 

hlm.108 
10 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 121. 
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Model hubungan komunikasi interpersonal salah satunya adalah  

Model pertukaran sosial atau biasa dikenal dengan istilah social exchange 

model biasanya mengidentikkan hubungan interpersonal dengan suatu 

transaksi dagang (tawar menawar). Selain itu pertukaran sosial juga membuat 

kita yang sedang berkomunikasi tidak sadar bahwa kita sedang 

mempertukarkan pengalaman masing-masing. Dan dalam hal ini banyak dari 

kita yang berkomunikasi menjadi puas karena dari pengalaman 

berkomunikasi, banyak sekali pertanyaan yang secara langsung maupun tidak 

langsung telah dijawab dari berbagai pertukaran pengalaman.11 

Dalam penelitian ini, yang membahas model proximity komunikasi 

pengasuh pesantren. Peneliti mengacu pada teori self disclossure atau proses 

pengungkapan diri, dengan asumsi “Proses mengungkapkan informasi 

pribadi kepada orang lain, dan sebaliknya”. Dengan begitu akan didapatkan 

model proximity pengasuh melalui keterbukaan santri dalam pengungkapan 

dirinya. Dari penjelasan di atas maka kerangka pikir penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Bagan 1 
Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

                                                            
11 Alo Liliweri, Komunikasi Antar Pribadi, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1991), 

hlm. 69 

Tingkat 
Pendidikan 

Status Sosial 

Kiai/ 
ustad 

Noise
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian berasal dari kata “metode” yang artinya cara yang 

tepat untuk melakukan sesuatu, dan “logos” yang artinya ilmu atau 

pengetahuan. Jadi metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan 

menggunakan pikiran secara seksama untuk merumuskan dan menganalisis 

sampai menyusun laporannya. Jadi metodologi penelitian adalah ilmu 

mengenai jalan yang dilewati untuk mencapai pemahaman.12 

 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi subyek yang alamiah. Dalam hal 

ini peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilaksanakan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna dari 

pada generalisasi. Dengan demikian, kriteria data pada penelitian 

kualitatif adalah obyek yang alamiah atau sering disebut sebagai metode 

naturalistik.13 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

Sedangkan jenis penelitianya menggunakan deskriptif kualitatif, dimana 

peneliti mendeskripsikan atau mengkontruksi wawancara-wawancara 

mendalam terhadap subyek penelitian. 

                                                            
12 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian,(Jakarta: Bumi Aksara, 

1997), hlm 1-3 
13 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: CV Alfabeta, 2009). Hlm. 1 
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Pendekatan kualitatif dipilih dengan pertimbangan kualitatif lebih 

menekankan pada makna daripada hasil suatu aktivitas karena dalam 

melakukan penelitian ini peneliti bukan sebagai seorang ahli tetapi orang 

yang belajar mengenai sesuatu dari subyek penelitian. 

 

2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian 

Adapun yang akan menjadi subyek penelitian adalah pengasuh dan 

santri Pondok Pesantren Baitul Jannah Surabaya. Pengasuh yang 

dimaksud adalah pendiri Pondok Pesantren Baitul Jannah Surabaya yakni 

kiai Badar Thomtomi, M.H.I beserta ustad-ustadnya. Sedangkan santri 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah santri yang bertempat tinggal 

di lingkungan pondok (mukim).  

Obyek penelitian dalam penelitian ini peneliti mengambil obyek 

kajian komunikasi interpersonal, karena dalam komunikasi interpersonal 

dijelaskan tentang bagaimana seseorang dalam mengungkapkan 

pribadinya ketika berhubungan dengan orang lain. Pengungkapan diri ini 

akan menjadikan pribadi yang terbuka. Dengan membuka diri maka 

hubungan seseorang dengan orang lain akan menjadi lebih dekat. 

Penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Baitul Jannah Jl. 

Pabrik Kulit Gang KH. Zubair Surabaya 
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3. Jenis dan Sumber Data  

a. Jenis Data 

Adapun jenis data dari penelitian ini antara lain : 

1) Data primer 

Data primer adalah sumber informasi yang langsung 

mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan 

data dan penyimpanan data. Dengan kata lain data primer merupakan 

sumber data yang berasal dari sumber data langsung dalam 

penelitian untuk tujuan tertentu. 

Dalam penelitian ini yang termasuk sebagai  data primer 

adalah pengasuh pondok pesantren Baitul Jannah dan santri mukim 

yang berada di lingkungan pondok pesantren.  

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

untuk mendukung data primer. 

Dalam penelitian ini data sekunder didapatkan dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.14 Observasi adalah penghimpunan 

data peneliti melalui pengamatan pancaindra peneliti. Wawancara 

adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dan responden atau orang yang diwawancarai, dengan 

atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. Dokumentasi 

                                                            
14 Elvionaro Ardianto, Metodologi Penelitian Untuk Public Relations (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2010), hlm. 165-167. 
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digunakan untuk menelusuri data historis. Sebagian besar data yang 

tersedia berbentuk surat, catatan harian, kenang-kenangan, dan 

laporan. 

 

b. Sumber Data 

Untuk mendapatkan data yang valid, maka yang perlu penulis 

kumpulan adalah data-data yang benar sesuai dengan penelitian, yaitu 

dengan menggunakan Sampling Purposif.15 Teknik ini mencakup 

orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang 

dibuat periset berdasarkan tujuan riset. Persoalan utama dalam teknik 

ini adalah menentukan kriteria, dimana kriteria harus mendukung 

tujuan riset. 

Selain itu juga digunakan teknik snowball sampling yakni 

teknik sampling dimana responden awal dipilih berdasarkan kriteria 

penelitian kemudian mereka diminta untuk memberikan informasi 

mengenai rekan-rekanya 

Adapun kriteria santri yang akan diteliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Santri yang tinggal di lingkungan pondok pesantren Baitul Jannah 

Surabaya 

2. Santri yang sudah mukim lebih dari satu tahun 

                                                            
15 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Penerbit: Kencana Prenada 

Media Group, Jakarta, 2009, hal 156 
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Sedangkan kriteria pengasuh yang akan diteliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengasuh yang tinggal di lingkungan Pondok pesantren atau yang 

berada di dekat Pondok Pesantren. 

2. Pengasuh adalah kiai dan ustad pondok pesantren Baitul Jannah 

Surabaya 

 

4. Tahap-tahap Penelitian  

Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, yakni: 

a. Tahap Pra-lapangan 

Pada tahap Pra-lapangan peneliti membaca fenomena yang 

menarik untuk diteliti. Selanjutnya kegiatan yang dilakukan adalah 

mengurus perijinan penelitian dari pihak Prodi Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Dakwah, IAIN Sunan Ampel Surabaya kepada pihak 

pondok pesantren Baitul Jannah Surabaya 

 

b. Tahap Penelitian/Pelaksanaan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian pada pengasuh 

pondok pesantren Baitul Jannah dan santri mukim yang berada di 

lingkungan pondok pesantren. Sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan. 
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c. Tahap Analisis Data 

Pada tahap analisis data, peneliti sudah memperoleh dan 

mengumpulkan data yang diperoleh di lapangan. Setelah data 

terkumpul, dilakukan proses klasifikasi data. Setelah data sudah 

terkumpul maka yang dilakukan adalah memilih teori yang sesuai 

untuk digunakan sebagai pisau analisis masalah yang sudah 

terungkap di lapangan.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori self disclosure 

sebagai pisau analisis masalah yang sudah terungkap di lapangan. 

 

d. TahapPenulisan Laporan 

Penulisan laporan adalah tahap akhir dari proses pelaksanaan 

penelitian. Yakni penyusunan laporan hasil penelitian berdasarkan 

data-data yang diperoleh. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pada peneltian dengan menggunakan pendekatan kualitatif maka 

teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara Partisipatory 

Observation (observasi terlibat), Indeph Interview (wawancara 

mendalam), dan dokumentasi 
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a. Observasi terlibat 

Observasi ini dilakukan langsung dalam aktivitas keseharian 

subyek yang diteliti untuk mendekatkan diri antara peteliti dengan yang 

diteliti.  

Dalam penelitian ini observasi berlangsung di Pondok Pesantren 

Baitul Jannah Surabaya. Observasi terlibat dilakukan peneliti dengan cara 

ikut serta dalam aktivitas di pondok pesantren Baitul Jannah. Misalnya 

menjadi santri non-mukim dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan di pesantren. 

b. Wawancara Mendalam 

Dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 

panduan/pedoman wawancara yang telah disiapkan sesuai dengan 

fokus penelitian. Wawancara mendalam dilakukan peneliti dengan 

menanyakan pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan fokus penelitian 

kepada informan yakni pengasuh pondok pesantren Baitul Jannah dan 

santri-santri yang bermukim di pesantren tersebut. 

c. Dokumentasi 

Pada teknik dokumentasi peneliti mencari dan mendokumentasikan 

segala informasi yang dapat mendukung fokus penelitian, misalnya 

foto, dokumen-dokumen tertulis, dan lain-lain. 
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6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini berfungsi untuk menjawab 

pertanyaan pada rumusan masalah, karenanya Menurut Miles dan 

Huberman ada tiga jenis kegiatan dalam analisis data.16 

a. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, 

memfokuskan, membuang, menyusun data dalam suatu cara dimana 

kesimpulan akhir dapat digambarkan. Reduksi data terjadi secara 

berkelanjutan hingga laporan akhir. Bahkan sebelum data secara aktual 

dikumpulkan, reduksi data antisipasi terjadi sebagaimana diputuskan 

oleh peneliti. Sebagaimana pengumpulan data berproses, terdapat 

beberapa bagian selanjutnya dari reduksi data (membuat rangkuman, 

membuat tema-tema, membuat gugus-gugus, membuat pemisahan-

pemisahan, menulis memo-memo). 

b. Model data (data dipslay). Bentuk yang paling sering dari model data 

kualitatif adalah teks naratif. 

c. Penarikan/verifikasi kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, 

peneliti memutuskan apakah makna sesuatu,  mencatat keteraturan, 

pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan 

proposisi-proposisi. 

Data hasil wawancara mendalam dan observasi terlibat akan 

dianalisis dengan membuat kategori-kategori atau domain-domain tertentu. 

Setelah itu data di interpretasi dengan memadukan konsep-konsep atau 

                                                            
16 Elvionaro Ardianto, Metodologi Penelitian Untuk Public Relations (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2010), hlm. 223 
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teori-teori yang telah di paparkan dalam pembahasan kerangka teoritis 

pada proposal penelitian ini. 

 

7. Teknik Keabsahan Data  

Teknik keabsahan data dilakukan dengan cara trianggulasi data. 

Trianggulasi data dilakukan dengan cara membuktikan kembali 

kebasahan hasil data yang diperoleh dilapangan. Hal ini dilakukan 

dengan cara menanyakan kembali kepada informan-informan tentang 

data yang sudah didapat.17 

Dalam penelitian ini peneliti akan menanyakan kembali kepada 

informan yang telah diteliti mengenai data yang sudah didapat dari hasil 

penelitian. Apakah data yang diberikan sesuai dengan ungkapan 

pertamanya atau tidak. Selain itu peneliti juga melakukan langkah 

membandingkan dan mengkorelasikan hasil penelitian dengan teori yang 

ada. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

a. Bab I Pendahuluan 

Dalam bab pendahuluan peneliti memberikan gambaran tentang 

latar belakang masalah yang hendak diteliti. Setelah itu menentukan 

rumusan masalah dalam penelitian tersebut. Serta menyertakan tujuan dan 

manfaat penelitian. 

                                                            
17 Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2007). 

Hal. 331. 
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b. Bab II Kajian Pustaka 

Dalam bab kajian pustaka, peneliti memberikan gambaran tentang 

definisi konsep yang berkaitan dengan judul penelitian, serta teori yang 

akan digunakan dalam penganalisahan masalah. Definisi  konsep harus 

digambarkan dengan jelas. Selain itu harus memperhatikan relevansi teori 

yanmg akan digunakan dalam menganalisis masalah. 

c. Bab III Metode Penelitian 

Dalam bab metode penelitian, peneliti akan memberikan gambaran 

tentang berbagai hal yang harus dipenuhi dalam bab ini, antara lain yaitu 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, 

tahap-tahap penelitian, teknik penumpulan data, teknik analisis dan teknik 

keabsahan data. 

d. Bab IV Penyajian Data 

Dalam bab penyajian data, peneliti memberikan gambaran tentang 

data-data yang diperoleh, baik data primer maupu data sekunder. 

Penyajian data dibuat secara tertulis dan dapat juga disertakan gambar, 

tabel atau bagan yang mendukung data. 

e. Bab V Analisis Data 

Dalam bab analisis data, peneliti memberikan gambaran tentang 

data-data yang dikemas dalam bentuk analisis deskripsi. Setelah itu akan 

dilakukan penganalisahan data dengan menggunakan teori yang relevan. 
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f. Bab VI Penutup 

Dalam bab penutup, penulis menuliskan kesimpulan dari 

permasalahan dalam penelitian selain itu juga memberikan rekomendasi 

kepada para pembaca laporan penelitian ini.  

 

  


